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Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh)
orang-orang yang menafkahkan hartanya di ja-
lan Allah adalah serupa dengan sebutir benih
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap
bulir: seratus biji. Allah melipatgandakan (ganja-
ran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah
Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.
(QS al-Baqarah [2]: 261)
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Harta yang kita miliki adalah milik Allah #%. Kelak
kita akan ditanya dari mana dan untuk apa harta
tersebut. Banyak manusia lupa daratan dengan harta.
Mereka membelanjakannya untuk perkara yang sia-
sia, bahkan merusak dirinya dan agama serta meru-
sak umat. Maka bagaimana kita harus membelanjakan
harta agar harta itu bermanfaat untuk diri kita di du-
nia dan di akhirat? Mari kita simak penjelasan berikut
ini.

Makna Ayat Secara Umum

Ibnu Katsir %= berkata, “Allah 4 memisalkan
penggandaan pahala bagi orang yang berinfaq menuju
jalan Allah ¥ dan ikhlas mencari ridha-Nya, bahwa
satu kebaikan digandakan minimalnya sepuluh kali,
hingga tujuh ratus kali. Infaq itu digunakan untuk
ketaatan kepada Allah, untuk jihad melawan orang
kafir, untuk membeli kuda dan senjata, dan lainnya.
Penggandaan ini mendorong jiwa orang agar senang
berinfaq karena imbalannya tujuh ratus kali. Maka be-
rarti amal shalih seorang hamba dikembangkan oleh
Allah % seperti halnya penanam benih di tanah yang
subur akan memetik buah yang banyak.” (Tafsir Ibn
Katsir 1/691)

Makna Infaq dan Shadaqah

Infaq menurut bahasa diambil dari 45 sae 220 32
artinya melewatkan dan melepaskan,

liwsly 345 o) d) cas 1,4 -Lall Ly membelanjakan  dan
menghabiskan. (Mufradat Alfazhil Qur’an 2/448)
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Asy-Syaikh Ibnu Asyur berkata, “Yang dimaksud
dengan infaq di sini adalah infaq yang dianjurkan
dalam agama. Seperti berinfaq kepada orang-orang
fakir dan berinfaq di jalan Allah untuk menolong aga-
ma” (Tafsirut Tahrir wat Tanwir 22/221)

Sementara itu, makna shadaqah (sedekah) ia-
lah membelanjakan harta dalam rangka tagarrub
(mendekatkan diri) kepada Allah ¥, seperti menge-
luarkan zakat. Menurut asal, shadaqah hukumnya
sunnah, sedangkan zakat hukumnya wajib; memang
kadang kala istilah shadaqah diperuntukkan pada
yang wajib pula, seperti Allah 4¢ berfirman:
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan
mereka. (QS at-Taubah [9]: 103) (Mufradat Alfazhil
Qur'an 1/571)

Ibnu Katsir %% berkata, “Shadaqah ialah berbuat
baik kepada manusia yang sangat membutuhkan dan
orang yang lemah ekonominya, yang tidak punya pe-
kerjaan dan yang tidak bisa bekerja, mereka memberi
dari kelebihan harta mereka karena rasa taat mereka
kepada Allah % dan ingin berbuat baik kepada sesama
manusia, mereka itu tergolong di dalam hadits tujuh
orang yang dinaungi oleh Allah 4 pada Hari Kiamat
tidak ada naungan pada hari itu kecuali naungan
Allah %, di antaranya beliau bersabda:
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“Seorang yang bershadaqah dengan menyembu-
nyikannya hingga tangan kirinya tidak mengetahui
apa yang diinfagkan oleh tangan kanannya.” (HR al-
Bukhari 2/517) (Tafsir Ibnu Katsir 6/418)

Harta Itu Fitnah dan Ujian

Maksudnya, harta bukan kenikmatan murni se-
hingga manusia bebas membelanjakannya menurut
hawa nafsunya, tetapi harta sedikit dan banyak adalah
ujian dan cobaan untuk diketahui siapa yang me-
nggunakannya untuk kebaikan dunia dan akhiratnya,
atau sebaliknya mencelakakan dirinya. Rasulullah €
bersabda:
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“‘Sesungguhnya pada setiap umat itu terdapat fitnah.
Fitnah umatku adalah harta.” (HR Muslim 3/93)

Dari Ibnu Mas’ud . dia berkata: Rasulullah #& ber-
sabda:

o o~

> 455 e b L) ryrﬂu)‘mdjfw
r.:.gouuu.c °L’\r¢’ffjﬂ-°u'°w*?'u-°dw
J.& \J\ﬂ) :L:L;:\ (u-ﬁj :LLZJ\ o a)k)\

‘ (Js L3
“Tidaklah kedua telapak kaki seorang hamba-me-
langkah- di sisi Allah pada Hari Kiamat hingga ia
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ditanya mengenai lima perkara: Tentang umurnya,
untuk apa dihabiskannya? Masa mudanya, diguna-
kan untuk apa? Hartanya, dari mana ia mendapat-
kannya dan untuk apa ia membelanjakannya? Dan,
apa yang telah ia amalkan dari apa yang dia ketahui
(dari ilmunya)?” (HR at-Tirmidzi 4/612, dinyatakan
shahih oleh al-Albani dalam ash-Shahihah: 946)

Mengapa Kita Wajib Berinfaq

Infaq dan shadaqah adalah bagian dari rukun Islam
yang wajib ditunaikan oleh kaum muslimin dan mus-
limat menurut kemampuannya masing-masing. Allah
4 berfirman:

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemampuannya. Dan orang yang disempit-
kan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta
yang diberikan Allah kepadanya. (QS ath-Thalaq
[65]: 7)

Allah ¥ berfirman:

£A3G WES () 3% e };&Sﬂ 3 it

Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia ba-
gian tertentu, bagi orang (miskin) yang meminta dan
orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak
mau meminta). (QS al-Ma’arij [70]: 24-25)
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Infaq bukan hanya diwajibkan untuk orang yang
kaya. Orang miskin pun bila punya kelebihan hendak-
nya juga berinfaq. Dari Abu Hurairah £, Rasulullah
& bersabda:
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“Wahai kaum muslimat, janganlah sekali-kali
seorang wanita meremehkan pemberian tetangganya

walaupun hanya berupa ujung kaki kambing.” (HR
al-Bukhari 2/907)

Orang yang berinfaq pada hakikatnya dia berbuat
baik untuk dirinya sendiri, sekalipun hartanya secara
lahir pindah kepada orang lain. Demikian pula seba-
liknya, orang yang bakhil pada dasarnya dia merugi-
kan dirinya sendiri karena harta apabila tidak diin-
faqkan fi sabilillah akan dibelanjakan kepada hal yang
sia-sia dan hal yang haram. Allah % berfirman:
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Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk
menafkahkan (hartamu) pada jalan Allah. Maka di
antara kamu ada orang yang kikir, dan siapa yang
kikir sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap
dirinya sendiri. (QS Muhammad [47]: 38)
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Kita harus menafkahkan harta kita menuju jalan
Allah karena kita di dunia tidak mampu menghabis-
kan semua harta yang kita miliki. Berapakah ukuran
rumah untuk kebutuhan istirahat kita? Berapa liter
atau kilogram beras yang kita butuhkan? Berapa helai
baju yang kita butuhkan? Rasulullah £ bersabda:
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“Anak Adam berkata, ‘Ini hartaku, ini hartaku’,
padahal tidaklah kamu memiliki harta melainkan
yang kamu shadaqahkan, yang sudah engkau serah-
kan, atau yang kamu makan yang sudah habis, dan
pakaian yang kamu pakai yang sudah usang.” (HR
Muslim 4/2273)

Bahkan kalau kita tinjau penyakit manusia di du-
nia, penyebabnya ialah urusan dunia, karena makanan
juga. Bukankah penyakit gula, darah tinggi, asam urat,
kolesterol penyebabnya karena kelebihan makanan?

Ketika kita di dunia tidak mampu menghabiskan
harta yang kita miliki, apakah ketika kita meninggal
dunia, kita mampu membawanya ke alam barzakh?
Dari Anas ibn Malik & dia berkata, “Rasulullah £
telah bersabda:
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‘Ada tiga hal yang akan mengiringi mayat ke liang
kubur, yang dua akan kembali pulang dan yang satu
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akan tetap bersamanya. Sesungguhnya mayat itu
akan diiringi keluarga, harta, dan amal perbuatan-
nya menuju liang kuburnya. Keluarga dan hartanya
akan kembali ke rumah, sedangkan amal perbuatan-
nya akan tetap tinggal menemaninya.” (HR Muslim
8/211)

Tujuan Orang Berinfaq

Tidak semua orang membelanjakan hartanya
menuju kepada kebaikan dirinya dan orang lain, tetapi
terkadang untuk perkara yang sia-sia, tidak berguna
bagi dunia dan akhiratnya, bahkan merusak agama
Islam dan orang lain. Orang berinfaq ada dua tujuan:

Pertama: Untuk membela agama Allah

Inilah yang dianjurkan oleh Allah # dan Rasul-
Nya. Adapun dalilnya ialah penjelasan ayat di atas dan
juga firman Allah %:
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Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan
Allah, kemudian mereka tidak mengiringi apa yang
dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut pem-
beriannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si
penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan
mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka
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dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS al-Baqa-

rah [2]: 262)

Berinfaq untuk membela agama Allah % maksud-
nya membelanjakannya untuk perkara yang diperin-
tahkan dan diridhai oleh Allah %, misalnya menafkahi
istri, anak, dan keluarga, menyantuni fakir miskin,
janda, anak yatim, membangun masjid, sarana pendi-
dikan, membeli senjata dan bekal perang, dan lainnya.

Kedua: Untuk merusak agama Allah

Yang dimaksud merusak agama Allah #, seperti
membelanjakan harta untuk mengembangkan ama-
lan syirik, bid’ah, menghalangi dakwah Sunnah, dan
kemaksiatan lainnya. Kita berlindung kepada Allah #
dari perbuatan yang dimurkai ini. Allah % berfirman:
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Sesungguhnya  orang-orang  yang kafir itu,
menafkahkan harta mereka untuk menghalangi
(orang) dari jalan Allah. Mereka akan menafkahkan
harta itu, kemudian menjadi sesalan bagi mereka,
dan mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam neraka
Jahannamlah orang-orang yang kafir itu dikumpul-
kan. (QS al-Anfal [8]: 36)
Ibnu Katsir 45 berkata, “Diriwayatkan oleh para
tabi’in bahwa ayat ini turun pada saat Abu Sufyan
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(ketika belum masuk Islam) ia membelanjakan har-
tanya pada saat Perang Uhud untuk memerangi Rasu-
lullah #&” (Tafsir Ibnu Katsir 4/53)

Kapan Berinfaq Meraih Pahala yang Banyak?

Tidak pada semua waktu orang berinfaq menerima
pahala yang sama, karena infaq berhubungan dengan
amalan hati dan kondisi serta situasi yang dihadapi.

1. Dari Abu Hurairah .#; dia berkata: Seorang le-
laki mendatangi Rasulullah #& dan bertanya,
“Wahai Rasulullah, apakah shadaqah yang pa-
ling baik?” Beliau menjawab:
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“Kamu bershadaqah ketika kamu sehat, lagi kikir,
kamu takut menjadi miskin dan ingin kaya. Jangan-
lah kamu menunda-nunda shadaqah hingga ajalmu
telah sampai di tenggorokan, sehingga saat itu kamu
akan berkata, ‘Berikanlah kepada si fulan begini dan
kepada si fulan begitu’, dan ingatlah sedangkan har-

tanya ketika itu memang untuk si fulan.” (HR Mus-
lim 3/93)

Ibnu Baththal 4= berkata, “Hadits ini menunjuk-
kan beramal kebaikan tatkala pelakunya merasa berat
mengamalkannya, bertambah besar pula pahalanya,
karena orang yang sehat dan punya sifat kikir, takut
kelaparan, dan bercita-cita menjadi orang kaya tentu
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dia berat mengeluarkan infaq, dia dibisiki oleh setan
sepanjang hidupnya, maka barangsiapa yang berin-
faq dalam kondisi demikian dia mendapatkan pahala
yang cukup besar karena dia melawan hawa nafsunya.
Berbeda dengan orang yang mengeluarkan shadagah
karena dia takut diancam apabila tidak mengeluarkan-
nya”” (Syarh Ibn Baththal 5/465)

Adapun dalil bahwa derajat pahala orang yang ber-
infaq tidak sama, Allah 4 berfirman:
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Tidak sama di antara kamu orang yang menafkah-
kan (hartanya) dan berperang sebelum penaklukan
(Mekah). Mereka lebih tinggi derajatnya daripada
orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan ber-
perang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada ma-
sing-masing mereka (balasan) yang lebih baik. Dan
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS al-
Hadid [57]: 10)

Demikianlah, bahwa pahala orang yang berinfaq
bertambah banyak pada saat jiwa manusia dilanda
hatinya perasaan kikir, bercita-cita ingin kaya, dan
pada saat memiliki ambisi duniawi.

2. Pahalanya banyak sekali bila menginfagkan
harta yang paling disukai dan berat hati untuk
melepaskannya. Allah 4 berfirman:
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Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan seba-
gian harta yang kamu cintai. (QS Ali 'Imran [3]: 92)

3.

Menginfagkan harta kepada kerabatnya yang
terdekat, misal kepada istri, anak, dan kerabat
lain yang menjadi tanggungannya. Abu Hurai-
rah o berkata: Nabi #& berkata:

I 30 105 se i G2 08 L B12 s
“Shadaqah yang paling baik adalah memberikan
harta sisa dari orang yang sudah cukup (untuk
kebutuhan dirinya). Maka mulailah untuk orang-
orang yang menjadi tanggunganmu.” (HR al-
Bukhari 5/218)

Abu Qilabah berkata, “Tidak ada pahala seseorang
yang lebih besar daripada berinfaq untuk keluarganya
yang masih kecil sehingga ia melepaskan mereka dari
kemiskinan.” (Syarh Muslim 3/78)

4.
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Bila menginfagkan harta sebelum dia mening-
gal dunia. Silakan baca surat al-Munafiqun
[63]: 10.

Segera berinfaq sebelum datang waktu terto-
laknya infaq. Rasulullah 2 bersabda:
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“Bershadaqahlah kalian, sebab akan datang kepada
manusia suatu zaman yang ketika itu seseorang
berjalan membawa shadaqahnya namun dia tidak
menemukan seseorang yang mau menerima sha-
daqahnya. Lalu orang yang hendak diberi shadaqah
berkata, ‘Seandainya engkau memberikan kepadaku
kemarin, tentu aku menerimanya. Sekarang aku ti-
dak lagi memerlukannya.”” (HR al-Bukhari: 6587)

Alhamdulillah, sekarang kita masih menjumpai
saudara kita yang membutuhkan dana untuk mem-
bangun ma’had (pondok pesantren), masjid, men-
yantuni anak yatim, menyantuni pada ustadz yang
kekurangan nafkah, janda, membantu pemuda yang
belum mampu menikah, dan kebutuhan kaum mus-
limin lainnya.

Keuntungan Orang yang Berinfaq
Fi Sabilillah

Orang yang berinfaq menuju jalan Allah % tentu
mendapatkan keuntungan yang besar di dunia dan di
akhiratnya, karena tidaklah orang yang yang menga-
malkan yang wajib dan yang sunnah melainkan pasti
memperoleh kebahagiaan.

« Adapun keuntungan di dunia di antaranya:

a. Penyebab datangnya rezeki
Dari Abu Darda’ .# ia berkata: Rasulullah £ ber-

sabda:
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“Kumpulkan untukku orang-orang lemah, karena
sesungguhnya kalian dikaruniai rezeki dan ke-
menangan disebabkan membantu orang-orang le-
mah kalian.” (Shahih. HR Abu Dawud no. 2594)

Dari Abu Hurairah .#;: Rasulullah #£& bersabda:
ade & g 21 531 530 G da8; S ) J6

“Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman, ‘Hai manusia,
berinfaqlah, niscaya Aku akan berinfaq kepadamu.””
(HR Muslim 3/77)

Dido’akan oleh malaikat agar memperoleh
tambahan rezeki

Rasulullah £ bersabda:
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“Tidaklah para hamba berada di pagi hari kecuali di

dalamnya terdapat dua malaikat yang turun. Salah
satunya berdo’a, ‘Ya Allah, berikanlah kepada orang
yang berinfaq ganti (dari apa yang ia infaqkan).’ Se-
mentara itu, yang lain berkata, ‘Ya Allah, berikanlah
kepada orang yang menahan (hartanya) kebinasaan
(hartanya).”” (HR al-Bukhari 5/419)
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Dalam hadits yang mulia ini, Nabi £& mengabar-
kan bahwa terdapat malaikat yang berdo’a setiap hari
kepada orang yang berinfaq agar diberikan ganti oleh
Allah. Maksudnya—sebagaimana yang dikatakan oleh
al-Mulla Ali al-Qari—adalah ganti yang besar. Yakni
ganti yang baik, atau ganti di dunia dan ganti di akhi-
rat. Hal itu berdasarkan firman Allah (yang artinya):
“Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan maka
Dialah yang akan menggantinya. Dan Dialah sebaik-
baik Pemberi rezeki” (QS Saba' [34]: 39)

Dan diketahui secara umum bahwa do’a malaikat
adalah dikabulkan (Umdatul Qari 8/307).

Rasulullah € bersabda:
«Q\.Z&gifelu'a Cuads L)
“Tidaklah berkurang harta yang dishadaqahkan.”

(HR Muslim 8/21)

Allah % menggantinya di dunia dengan yang lebih
baik. Allah % berfirman:

Lo
P A LA TS C O G Lt

- N//
Pﬁ_}:%ﬂj/gw@)&l@‘bj

(O]
Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan maka

Allah akan menggantinya dan Dialah Pemberi reze-
ki yang sebaik-baiknya. (QS Saba’ [34]: 39)
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¢. Diampuni dosanya
Rasulullah & bersabda:
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‘Shadaqah itu dapat menghapuskan dosa se-
bagaimana air dapat memadamkan api.” (HR Ibnu
Majah: 3973)

Allah 4 berfirman:
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Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan
kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan
(kikir); sedang Allah menjanjikan untukmu ampu-
nan daripada-Nya dan karunia. Dan Allah Maha

Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. (QS al-

Bagqarah [2]: 268)

Al-Qadhi Ibnu Athiyah menafsirkan ayat ini ber-
kata, “Maghfirah (ampunan Allah) adalah janji Allah
4 bahwa Dia akan mengampuni kesalahan segenap
hamba-Nya di dunia dan di akhirat. Sedangkan al-
fadhl (karunia) adalah rezeki yang luas di dunia, serta
pemberian nikmat di akhirat, dengan segala apa yang
telah dijanjikan Allah % (al-Muharrarul Wajiz 2/329)
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d. Orang yang sering bershadaqah dicintai
oleh Allah % dan insya Allah meninggal
dunia dalam keadaan husnul khatimah.

Rasulullah £ bersabda:
I geié) O Sl £ kS Baall o))
(552

“Sesungguhnya shadaqah itu dapat memadamkan
kemarahan Allah, dan membedung kematian yang
buruk.” (HR at-Tirmidzi, dinyatakan shaih oleh al-
Albani dalam Jami’ul Ushul 1/7344)

e. Orang yang berinfaq telah menjalin
hubungan baik antara sesama muslim.

Rasulullah € bersabda:
( \jf\_’i 15365 )

“Saling memberi hadiahlah kamu sekalian, agar

kalian saling mencintai.” (HR al-Bukhari dalam al-
Adab al-Mufrad dan Abu Ya’la dengan sanad hasan)

« Adapun keuntungan di akhirat di antaranya:

1. Orang yang membelanjakan hartanya
fi sabilillah bukan hanya mendapatkan
keuntungan di dunia, melainkan lebih dari
itu mendapatkan kebaikan yang banyak di
akhirat kelak.

Al-Imam Muslim 45 berkata: Seekor unta yang
dishadaqahkan fi sabilillah mendapatkan pahala di
akhiratnya semisal tujuh ratus ekor unta.
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Dari Abu Mas’ud al-Anshari &, dia berkata, “Pada
suatu ketika ada seorang lelaki yang datang dengan
menuntun seekor unta yang telah mempunyai tali
kendali, seraya berkata, ‘Saya serahkan unta ini
untuk dimanfaatkan di jalan Allah.” Kemudian Ra-
sulullah & bersabda, ‘Mudah-mudahan pada Hari
Kiamat, kamu akan memperoleh balasan tujuh ratus
ekor unta yang sama seperti ini.”” (HR Muslim 6/41)

Demikian juga infaq berupa mobil untuk sarana
dakwah akan digandakan pula pahalanya di akhirat
kelak. Rasulullah € bersabda:

Mww\wgwumdb &e50
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“Barangsiapa yang benar-benar berinfaq atas kele-
bihan hartanya untuk membela agama Allah maka
digandakan tujuh ratus kali.” (at-Ta’ligatul Hisan ’an
Shahihi Ibni Hibban oleh al-Albani 9/26)

2. Orang yang membantu janda baik dengan
menikahinya atau memberikan nafkah,
dia meraih pahala seperti orang yang jihad
membela Islam.

Rasulullah #& bersabda:
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“Orang yang membantu para janda dan orang-orang
miskin seperti orang yang berjihad di jalan Allah
atau seperti orang yang salat malam yang berpuasa
siang hari.” (HR al-Bukhari no. 4934)

3. Orang yang mengasuh fisik dan agamanya
anak yatim dijamin masuk Surga.

FHRFPRINC ST NN jﬁ gl e
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Dari Abu Hurairah £ dia berkata: Rasulullah e
telah bersabda, Pengasuh anak yatim, anaknya
sendiri ataupun anak orang lain, aku dan dia seperti

dua jari ini di Surga kelak.” (Malik memperagakan
jari telunjuk dan jari tengahnya). (HR Muslim 8/8)

4. Orang yang membantu kerabatnya yang
miskin akan mendapatkan dua pahala,
pahala shadaqahnya dan pahala silatur-
rahim.

Dari Salam ibn Amir £, Rasulullah #£€ bersabda:
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‘Sesungguhnya shadaqah kepada orang miskin
adalah shadaqah, dan kepada sanak kerabat ada
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dua pahala, shadaqah dan menyambung tali kera-
bat” (HR an-Nasa’i 5/96 dinyatakan shahih oleh al-
Albani dalam al-Misykah 1/437)

5. Keutamaan orang yang membelanjakan
hartanya untuk memerdekakan budak,
atau melepaskan tawanan umat Islam
akan dijauhkan dari siksa Neraka.

Abu Hurairah & dia berkata: Aku mendengar Ra-
sulullah £ bersabda:

//////

“Barangsiapa memerdekakan budak yang beriman,
maka Allah akan membebaskan tubuhnya dari Ne-
raka sebagaimana dia telah memerdekakan bagian-
bagian tubuh budak tersebut. Bahkan Allah akan
membebaskan kemaluannya sebagaimana dia telah
membebaskan kemaluan budak tersebut.” (HR Mus-
lim 4/217)

6. Orang yang menggunakan harganya untuk
umrah dan haji atau mengumrahkan dan
menghajikan orang lain diampuni dosanya
dan masuk Surga.

Abu Hurairah . berkata: Nabi £ bersabda:
5550 g W W B s 5
G 252 d LD

fz;wxzo Keajaiban Infaq dan Shadagah

Z



“Umrah demi umrah berikutnya menjadi penghapus
dosa antara keduanya dan haji mabrur tidak ada
balasannya kecuali Surga.” (HR al-Bukhari no. 1650)

7. Orang yang membangun masjid akan
dibangunkan rumah di Surga.

Nabi #& bersabda:
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“Siapa saja yang membangun masjid karena meng-
harapkan ridha Allah, maka Allah akan memba-

ngun untuknya yang seperti itu di Surga.” (HR al-
Bukhari no. 431)

8. Orang yang mewakafkan sebagian harta-
nya untuk kepentingan agama Allah, paha-
lanya mengalir walaupun orangnya telah
meninggal dunia.

Rasulullah £ bersabda:
55 e \,z\ lze £ ag SN S )
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“Apabila manusia wafat, maka terputuslah amalnya
kecuali tiga: shadaqah jariah, ilmu yang dimanfaat-
kan, dan anak shalih (baik laki-laki maupun perem-
puan) yang mendo’akannya.” (HR Muslim: 4310)
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Kedermawanan Rasulullah ¢z

Rasulullah £ adalah suri teladan yang paling baik
dalam segala urusan hidup manusia. Beliau butuh
makan dan minum dan kebutuhan keluarga lainnya
sebagaimana kita membutuhkannya, tetapi beliau me-
miliki sifat dermawan, membantu orang yang tidak
mampu, mendahulukan kebutuhan umatnya daripada
dirinya sendiri. Di antara bukti kedermawanan beliau,
beliau meninggal dunia tidak meninggalkan harta, pa-
dahal beliau pemimpin umat Islam.

Amr ibn al-Harits £ berkata, “Rasulullah £ tidak
meninggalkan dinar dan dirham, hamba sahaya laki-
laki dan perempuan kecuali hanya keledainya yang
berwarna putih yang biasa beliau naiki juga senjatan-
ya serta tanah yang beliau berikan sebagai shadaqah
di jalan Allah” (Shahih al-Bukhari no. 4102)

Di antara kedermawanan beliau yang sangat me-
narik, beliau tidak memiliki ambisi duniawi. Dari Abu
Hurairah &, Rasulullah #£g bersabda:
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“Aku tidak merasa gembira seandainya aku memi-
liki emas sebesar Gunung Uhud, jika pada hari ke-
tiga masih tersisa satu dinar yang aku persiapkan
untuk membayar hutangku.” (HR Muslim 3/75)
Ibnu Abbas & berkata, “Rasulullah #g adalah
orang yang paling dermawan dalam hal kebaikan. Be-
liau lebih dermawan lagi pada bulan Ramadhan.” (HR
Muslim no. 4268)

fz;w\zz Keajaiban Infaq dan Shadagah

Z



Abu Hurairah £ berkata, “Ketika Allah ¥ telah
membukakan kemenangan kepada beliau (Rasulullah
#&) di berbagai negeri, beliau bersabda:

z -
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“Aku lebih utama menjamin untuk orang-orang

beriman dibandingkan diri mereka sendiri, maka

siapa yang meninggal dunia dari kalangan kaum
mukminin lalu meninggalkan hutang, akulah yang
wajib membayarnya dan siapa yang meninggalkan
harta maka harta itu untuk ahli warisnya.” (HR al-

Bukhari no. 2133)

Aisyah £ berkata, “Rasulullah £ tidak mening-
galkan satu dinar dan dirham pun, tidak juga seekor
kambing atau pun unta serta tidak pula berwasiat de-
ngan sesuatu.” (HR Muslim no. 3087)

Semoga keterangan singkat ini dapat membangkit-
kan diri penulis dan ikhwan dan akhwat untuk berin-
faq menuju jalan yang diridhai Allah % dan semoga
Allah % berkenan menerima amal baik kita semua.
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ADAB BERSEDEKAH'

Ketahuilah, bahwa infak mencakup seluruh se-
dekah yang wajib seperti zakat maupun yang sun-
nah. Ada beberapa adab yang perlu diperhatikan bagi
orang yang akan bersedekah;

Pertama: Luruskan niat

Hendaklah orang yang bersedekah untuk melu-
ruskan niatnya. Hendaklah yang ia cari hanya wajah
Alloh semata, bukan karena riya atau ingin dipuji ma-
nusia dengan dikatakan dermawan. Rasulullah ber-

sabda;

Ada seseorang yang Alloh beri keluasan harta, kemu-
dian dia mengakui nikmat tersebut pada hari kiamat.
Dia ditanya: “Lantas apa yang engkau kerjakan dengan
nikmat tersebut?” Dia menjawab: “Aku salurkan ke ja-
lan yang engkau cintai. Tidak ada satupun jalan yang
engkau cintai kecuali aku berinfak di dalamnya”. Alloh
berkata: “Engkau dusta!l. Akan tetapi engkau melaku-
kan hal itu semua karena ingin dikatakan dermawan,
dan engkau telah mendapatkannya!. Akhirnya orang
tersebut ditarik wajahnya dan dicampakkan ke dalam
neraka”. (HR.Muslim 1905).

Kedua: Dari harta yang halal

Dari Ibnu Umar bahwasanya rasulullah bersabda:

4
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1. Sebagai pelengkap, kami kutip pembahasan ini dari tulisan
Ust. Syahrul Fatwa di Majalah al-Furqon.
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Tidak akan diterima shalat tanpa thoharoh, dan
tidak akan diterima pula sedekah dari harta ghulul.
(HR.Muslim 224).

Ketiga: Sedekah dengan harta yang paling
dicintai.
Alloh berfirman:

>
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Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di
jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-
baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu me-
milih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan
daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau me-
ngambilnya melainkan dengan memincingkan mata
terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha
Kaya lagi Maha Terpuji. (QS.al-Baqoroh: 267).
Anas mengatakan: “Adalah Abu Tholhah orang an-
shor madinah yang paling banyak hartanya berupa
kebun-kebun kurma. Dan harta yang paling dia cintai
adalah kebun di Bairuhaa-daerah madinah-. Tatkala

2. Ghulul adalah khianat, asalnya ghulul adalah mencuri harta
ghanimah sebelum dibagikan. (Syarah Shahih Muslim 1/203).
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dia di dalam masjid, turun ayat kepada rasulullah
yang berbunyi:

©
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Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan seha-
hagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang
kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah menge-
tahuinya. (QS.Ali Imron: 92).

Abu Tholhah berkata: Wahai rasulullah, Alloh telah
berfirman Kamu sekali-kali tidak sampai kepada ke-
bajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan
sebahagian harta yang kamu cintai. Dan harta yang
paling aku cintai adalah kebun kurma yang berada
di Bairuhaa, dan kebun itu sekarang aku sedekahkan
karena Alloh, aku mengharap kebaikan dan tabungan
pahalanya di sisi Alloh. Rasulullah berkata: “Duhai, itu
adalah harta yang menguntungkan. Aku telah men-
dengar apa yang engkau katakan, dan aku meman-
dang agar harta itu di sedekahkan kepada keluarga
terdekatmu dahulu”. Abu Tholhah berkata: “Baik, saya
akan kerjakan wahai rasulullah”. Maka Abu Tholhah
membagikannya kepada sanak kerabat dan keluarga
paman-pamannya. (HR.Bukhari 1392).

Keempat: Mendahulukan kerabat terdekat

Termasuk adab bagi orang yang bersedekah,
hendaklah dia mendahulukan sedekahnya untuk
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diberikan kepada saudara kerabat terdekat yang mem-
butuhkan. Sebagaimana perintah rasulullah kepada
Abu Tholhah dalam hadits diatas. Juga Rasulullah ber-
sabda:
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Sedekah kepada orang miskin mendapat satu se-
dekah, dan sedekah kepada saudara kerabat
mendapat dua pahala; pahala sedekah dan pahala
menyambung tali silaturrahim. (HR.Ahmad 4/18,
Nasai 2582, Ibnu Majah 1844, Ibnu Hibban 833, Ha-
kim 1/417. Syaikh al-Albani menyatakan hadits ini
hasan dalam al-Irwaa no.883)

Kelima: Jangan sembarangan memberi
orang sedekah

Hendaknya orang yang memberi sedekah untuk
mengutamakan orang-orang yang membutuhkan dan
dia menjalankan ketaatan kepada Alloh. Jangan sam-
pai salah memberi sedekah kepada orang yang tidak
berhak hingga malah membatunya untuk berbuat
maksiat kepada Alloh. Perhatikanlah hal ini wahai
saudaraku.

Keenam: Menyembunyikan sedekah

Sebisa mungkin hendaknya bagi orang yang se-
dekah untuk menyembunyikan sedekahnya, kecuali
apabila menampakkan sedekah membawa mashlahat

yang kuat. Alloh berfirman:
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Jika kamu menampakkan sedekah( mu), maka itu
adalah baik sekali. Dan jika kamu menyembun-
yikannya, dan kamu berikan kepada orang-orang
fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu.
Dan Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian
kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan. (QS.al-Baqoroh: 271).

SRS

Rasulullah menyebutkan tujuh golongan yang
mendapat naungan Alloh pada hari yang tidak ada
naungan kecuali naunganNya, diantaranya adalah;
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Seseorang yang sedekah kemudian dia menyembun-
yikan sedekahnya hingga tangan kirinya tidak men-
getahui apa yang di sedekahkan tangan kanannya.
(HR.Bukhari 629, Muslim 1031).

Ketujuh: Lembut kepada fakir-miskin dan
jangan diungkit-ungkit
Alloh berfirman:
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Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan
Allah, kemudian mereka tidak mengiringi apa yang
dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut pem-
beriannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si
penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan
mereka. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka
dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS.al-Baqo-
roh: 262).

Kedelapan: Jangan rakus dengan harta dan
dunia yang fana

Dunia adalah tempat singgah sementara seorang
insan, bukan tempat akhir kehidupannya. Kehidu-
pan yang abadi adalah di alam akherat, maka tidak
pantas bagi manusia untuk menimbun harta tanpa
menunaikan hak harta tersebut. Jangan kita menjadi
orang yang rakus harta hingga lupa akherat. Dari Abu
Hurairah bahwasanya rasulullah bersabda:
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Hati seorang yang tua akan tetap muda untuk men-
cintai dua perkara: hidup lama dan cinta harta. (HR.
Bukhari: 6420, Muslim: 1046).

Rasulullah juga bersabda:
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Andaikan Ibnu Adam mempunyai dua telaga berisi
harta, niscaya dia akan menuntut telaga yang ketiga.
Dan tidaklah lambung Ibnu Adam itu terpenuhi ke-
cuali oleh tanah. Alloh Maha menerima taubat orang
yang bertaubat kepadanya. (HR.Bukhari 6439, Mus-
lim 1048).

Syaikh Ibnu Baz ketika menjelaskan hadits-hadits
diatas beliau berkata: “Maksud dari ini semua adalah
peringatan akan bahayanya menyibukkan diri dengan
harta dan terfitnah dengannya. Hendaknya seorang
muslim menguatkan tekad dan keinginannya untuk
beramal menuju kampung akherat. Jangan tersibuk-
kan dengan dunia dan segala perhiasannya, karena
dia tidak diciptakan untuk tujuan dunia, akan tetapi
diciptakan untuk beramal menuju akherat, maka tidak
pantas untuk menyibukkan diri dengan sesuatu yang
dia tidak diciptakan untuk hal itu”. (az-Zakat fil Islam
hal.517).
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